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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matelmatika ialah ilmu yang belrarti dipellajari selbab 

kelrap digunakan dalam kelhidupan selhari- hari, melnambah 

keltelrampilan belrpikir selcara logis, tingkat keltellitian dan juga 

melnumbuhkan keltelrampilan telrhadap usaha melmbongkar 

pelrmasalahan yang komplelks. Sama halnya delngan pelnafsiran 

matelmatika melnurut Maryati & Priatna (2018) bahwa 

matelmatika ialah ilmu pelngeltahuan yang dipelrolelh delngan 

belrnalar yang melmakai selbutan yang didelfinisikan delngan 

telliti, jellas, selrta akurat, relprelselntasinya delngan lambang- 

lambang ataupun simbol selrta melmpunyai makna dan bisa 

digunakan dalam pelmelcahan pelrmasalahan yang belrkaitan 

delngan bilangan. 

Salah satu matelri matelmatika untuk SMP yakni bangun 

datar. Bangun datar melrupakan bangun-bangun yang belrbelntuk 

dua dimelnsi. Dalam modul bangun datar ada selbagian sifat-sifat 

yang melndasarinya, dimana siswa kelrap kali kelsusahan dalam 

melmahami karelna hal yang ditelrapkan olelh mayoritas Guru 

ialah melnghafalkannya bukan melmahaminya. Di telmpat 

pelnellitian ini siswa kelsulitan melmahami rellelvansi dan aplikasi 

nyata dari bangun datar dalam kelhidupan selhari-hari karelna 

melrelka hanya diajarkan untuk melnghafal rumus dan sifat-sifat 

tanpa contoh nyata. 
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telrbukti    saat    pelnelliti    mellakukan pelngelnalan bangun datar 

di awal pelrtelmuan, pelnelliti melcoba untuk belrtanya kelpada 

siswa telntang belnda-belnda nyata dalam kelhidupan dan 

melncoba untuk belrtanya pada siswa melngelnai karaktelr sifat 

dan belntuk dari belnda telrselbut dan siswa masih banyak yang 

bellum bisa melnjawab delngan telpat. Siswa melngungkapkan 

bahwa dalam pelmbellajran yang telrpelnting adalah hafal delngan 

rumus suatu bangun agar dapat melmpelrolelh nilai yang bagus 

saat ujian. 

Melnurut Fitri (2020) poin pelnting yang telrdapat pada 

pelmbellajaran matelmatika ialah konselp. Konselp ialah suatu   

fondasi   untuk   prosels melntal yang lelbih belsar guna 

melrumuskan prinsip selrta gelnelralisasi. Pelmahaman konselp 

ialah aspelk belrarti dalam aktivitas pelndidikan Santrock (2011). 

Pe lmahaman konselp melmpunyai ikatan yang elrat guna 

melmbangun atelnsi siswa dalam bellajar Höft & Belrnholt (2019). 

Siswa di selkolah melmelrlukan pelmahaman konselp yang cocok 

pada masing-masing pellajaran. Bartelll elt al. (2013) 

melnelrangkan jika pelmahaman konselp ialah selbuah fondasi di 

dalam pelndidikan matelmatika, pada saat siswa sudah 

melmahami konselp matelmatika maka siswa telrselbut akan 

delngan mudah melnuntaskan pelrmasalahan dalam pellajaran 

matelmatika. Pelrihal selnada diungkapkan Belatty (2011) yang 

melnelrangkan jika matelmatika ialah suatu pelngeltahuan dimana 

pelmahaman suatu konselp dibelntuk selcara kumulatif. 
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Belrsumbelr pada hasil tanya jawab yang pelrnah 

dilakukan kelpada Guru matelmatika SMPN 2 Bangil yaitu 

Bapak Muslim Bakhri, S.T., S.Pd. pada hari Sabtu belrtelpatan 

pada 12 Novelmbelr 2022 mellalui whatsapp belbelrapa data yang 

ditelrima yakni melskipun selkolah ini sudah belrdiri seljak lama, 

namun selkolah juga masih melmbutuhkan masukan selrta 

inovasi dalam aktivitas pelmbellajaran di kellas. Belrdasarkan 

pelmaparan belliau, selkolah ini belnar melmelrlukan masukan selrta 

inovasi dalam melnelrapkan pelmbellajaran matelmatika agar 

mampu melnggapai tujuan pelmbellajaran yang dapat melnjadikan 

siswa lelbih bisa melmahami matelri bukan hanya melnghafalkan 

saja. Lelbih dapat melnyatakan ulang konselp bukan hanya 

selkeldar melnulis ulang matelri saja. Salah satu pelrmasalahan 

pelnting dalam pelmbellajaran matelmatika di selkolah telrselbut 

yakni masih relndahnya daya selrap selrta pelmahaman siswa 

kelpada konselp matelmatika, partisipasi murid dalam 

pelmbellajaran melnurut belliau dinilai masih kurang. Pelrihal ini 

belrsumbelr pada hasil bellajar siswa untuk mata pellajaran 

matelmatika yang telrcatat pada Laporan Hasil Bellajar (Buku 

Rapot Siswa) yang dituturkan olelh guru matelmatika pada 

pelnelliti, belrikut relkap nilai matelmatika siswa kellas VII SMPN 

2 Bangil 
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Tabel 1. 1. Rekap nilai matematika siswa kelas VII            

SMPN 2 Bangil 

 

Dari data dan kondisi yang sudah diselbutkan pada tabell 

1.1 dapat diambil kelsimpulan bahwasanya pelmahaman konselp 

matelmatis siswa kellas VII SMPN 2 Bangil masih telrgolong 

relndah. Tidak hanya itu siswa kelrapkali melrasakan kelsusahan 

dalam melnguasai matelri di tiap pelrtelmuannya (melnurut 

pelmaparan siswa pada pelnelliti disaat dilakukan konsultasi). 

Lelbih- lelbih delngan kurikulum 13 ini pellajar dituntut untuk 

lelbih aktif daripada gurunya selpelrti yang telrtelra dalam 

Pe lraturan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan Relpublik 

Indonelsia No 35 tahun 2018 Akan teltapi karelna situasi yang 

tidak melmungkinkan jika siswa dibiarkan melmahami matelri 

selndiri, jadi tidak seldikit pelmbellajaran dilakukan delngan 

melmakai tata cara celramah atau konvelnsional supaya anak- 

anak tidak telrlalu telrtinggal delngan matelri belrikutnya. 

Masih kurangnya siswa dalam melmahami konselp 

matelmatika dibuktikan dari prosels pelmbellajaran di kellas yang 

mana melrelka masih melngalami kelsusahan melnyampaikan idel 

maupun pandanganya selndiri untuk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan matelmatika dari pelrtanyaan yang dibelrikan olelh 

guru matelmatika di selkolah itu, dan juga melrelka masih melrasa 

kelsusahan dalam melnuntaskan soal latihan yang disajikan olelh 

No Skor Kelas

VII A VII B VII C VII D VII E VII F VII G VII H VII I Total Presentase

1 80 ≤x≤100 3 3 3 3 2 2 3 3 3 25 8%

2 70≤x≤80 7 8 5 4 6 7 9 6 7 58 19%

3 <70 24 23 25 27 25 25 22 25 24 220 72%

Jumlah 34 34 33 34 33 34 33 34 34 303 100%
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guru matelmatika selpelrti melngaplikasikan rumus matelmatika, 

melmahami soal celrita dan seljelnisnya. Belrdasarkan hasil 

wawancara kelpada Guru matelmatika SMPN 2 Bangil belliau 

melnyampaikan bahwa selkolah ini melmelrlukan masukan selrta 

inovasi dalam melnelrapkan pelmbellajaran matelmatika agar 

mampu melnggapai tujuan pelmbellajaran selcara optimal, maka 

dari itu selkolah ini dipilih se lbagai telmpat pelnelraoan modell 

pelmbellajaran.  

 Guna melnanggulangi kelsulitan pada prosels 

pelmbellajaran matelmatika di selkolah, guru melmbutuhkan 

inovasi telrkini untuk melningkatkan kelmampuan pelmahaman 

konselp matelmatika melnggunakan melngaplikasikan belrbagai 

modell pelmbellajaran yang rellelvan. Salah satu belntuk 

pelmbellajaran yang rellelvan untuk pelrmasalahan ini melnurut 

Slavin (2005) ialah modell pelmbellajaran koopelratif karna dalam 

modell pelmbellajaran koopelratif didalamnya melmuat aktivitas 

belrbasis diskusi, kolaborasi dan intelraksi sosial, pelmahaman 

melndalam, pelnghargaan atas kelbelragaman pelmikiran, dan 

melningkatkan keltelrlibatan siswa . Selkian banyak modell 

pelmbellajaran koopelratif yang selrupa melnurut Suprijono (2010) 

diantaranya ialah Group Invelstigation, Telams Gamel 

Tournamelnt, Numbelre ld Helad Togelthelr, Think Pair Sharel selrta 

Elxamplel Non Elxamplel.   

Karaktelristik dari masing-masing modell pelmbellajaran 

diatas dijabarkan olelh Suprijono (2010) selbagai belrikut: 
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Yang pelrtama adalah Group Invelstigation (GI), yakni 

belrtujuan untuk melncapai tiga hal yaitu bellajar delngan 

pelnelmuan, bellajar isi dan bellajar untuk belkelrja selcara 

koopelratif. 

Ke ldua adalah Telams Gamel Tournamelnt (TGT), dalam 

modell pelmbellajaran ini suasana pelmbellajaran dibuat lelbih 

hidup selhingga siswa telrpacu untuk lelbih aktif dalam 

belrintelraksi delngan siswa lainnya dan melngelmukakan 

pelndapatnya. 

Ke ltiga Modell Pelmbellajaran Numbelreld He lad Togelthelr 

(NHT), yaitu modell pelmbellajaran yang melngajak siswa untuk 

mellakukan diskusi lelbih intelnsif atas pelrtanyaan yang tellah 

dibelrikan olelh guru delngan tujuan agar siswa melnelmukan 

jawaban dari pelrtanyaan selbagai pelngeltahuan yang utuh. 

Ke lelmpat adalah Modell pelmbellajran Think Pair Sharel 

(TPS), modell ini melmbelri kelse lmpatan kelpada siswa untuk 

belkelrja selndiri (thinking) selhingga melmupuk sifat lelbih 

mandiri dalam melngelrjakan soal yang dibelrikan dan juga 

melnimbulkan sifat belkelrja sama delngan orang lain dalam 

kellompok kelcil (pairing) selhingga melmbangkitkan rasa 

pelrcaya diri siswa 

Se llanjutnya yaitu modell pelmbellajran Elxamplel Non 

Elxamplel (ElNEl). Modell pelmbellajaran ini melnggunakan gambar 

selbagai meldia pelmbellajaran yang dirancang untuk siswa agar 

dapat melndelfinisikan selbuah konselp mellalui meldia telrselbut. 
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Dari sekian banyak model pembelajaran kooperatif 

diatas, bersumber pada hasil tanya jawab kepada guru 

matematika serta kajian penelitian terdahulu model 

pembelajaran Example Non Example dipilih sebagai model 

pembelajaran yang relevan untuk di aplikasikan dalam 

menangani rendahnya pemahaman konsep matematis siswa. 

Didukung pada hasil riset dari Kiranawati (2007) menerangkan 

bahwa Example Non Example merupakan model pembelajaran 

yang memakai contoh-contoh. Contoh-contoh bisa dari 

permasalahan atau gambar yang relevan dengan kompetensi 

dasar yang terkait dan juga dikuatkan pula oleh pandangan Fitri 

(2020) yang menerangkan jika model pembelajaran Example 

Non Example ialah suatu alternatif untuk memudahkan siswa 

dalam memahami suatu konsep. Adapun model pembelajaran 

yang biasa digunakan bertujuan guna mempersiapkan siswa 

secara cepat dengan memakai 2 hal yang terdiri dari Example 

(contoh akan sesuatu materi yang tengah diulas) serta Non 

Example (contoh akan suatu materi yang tidak sedang diulas). 

Menurut Joyce, Weil & Calhounv (2009) menerangkan 

jika model pembelajaran ini memanfaatkan gambar sebagai 

media pembelajaran. Pemanfaatan media gambar ini 

diharapkan bisa membuat pelajar merasa lebih tertarik serta 

lebih mampu menguasai konsep bangun datar sehingga 

digunakanlah model pembelajaran Example Non Example.  
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Model pembelajaran Example Non Example menjadi 

solusi yang ditawarkan untuk dapat diimplementasikan pada 

pembelajaran ini karena dapat menjadi alternatif pemecahan 

permasalahan rendahnya pemahaman konsep matematis siswa. 

Dalam penerapannya nanti siswa dipacu untuk aktif dan kritis 

terhadap permasalahan yang disajikan sehingga hal ini akan 

menjadikan siswa mempunyai kemampuan untuk menyatakan 

ulang konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. Siswa nantinya juga diharapkan untuk 

dapat memberikan contoh dan bukan contoh pada bangun datar 

serta dapat menggunakan, memanfaatkan dan memiliki 

prosedur dan operasi tertentu sehingga siswa akan terbuka 

pikiranya agar dapat mengaplikasikan konsep pada pemecahan 

di tiap masalah. Dengan model pembelajaran Example Non 

Example ini penyampaian dan penjelasan atas materi nantinya 

disajikan dengan gambar sehingga akan lebih mudah untuk 

dipahami oleh siswa, oleh Fitri (2020). Sebenarnya masih 

banyak model pembelajaran lain yang bisa diterapkan, tetapi 

dari batasan-batasan masalah yang telah disebutkan di atas 

model pembelajaran Example Non Example ini akan lebih 

efektif dan efisien dalam penerapannya. Hal ini didasarkan pada 

kelebihan dan kekurangan yang ada pada model pembelajaran 

ini. 

Utami, Gunawan, Khair & Ermiana (2022) melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Example Non 
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Example terhadap Pemahaman Konsep IPA pada Masa 

Pandemi Covid-19 di SDN 1 Alas” dengan hasil yang didapat 

bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan model 

konvensional dibandingkan model Example Non Example 

menunjukkan hasil yang berbeda. Pembelajaran menggunakan 

model Example Non Example dapat dilihat dari perubahan hasil 

Pre-test dan Post-test pemahaman konsep yang diberikan. 

Dalam penelitian ini kebaruan yang didapatkan yaitu 

pengaruh model pembelajaran Example Non Example terhadap 

pemahaman konsep dalam lingkup matematis pada siswa kelas 

VII. 

Hubungan antara penggunaan model pembelajaran 

Example Non Example dengan pemahaman konsep menurut 

Utami et al. (2022) Jika pemahaman konsep adalah kemampuan 

untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari, maka 

model Example Non Example bertujuan agar siswa mampu 

memahami konsep berdasarkan hasil analisisnya dan mampu 

untuk menerangkan kembali sesuai dengan gagasan dan 

pemahaman barunya. Ini berarti penggunaan model Example 

Non Example cocok digunakan sebagai solusi agar kemampuan 

siswa dalam memahami konsep pembelajaran dapat 

berkembang dengan baik sehingga mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Setelah menelaah beberapa sumber yang ada diatas 

maka peneliti merasa perlu adanya inovasi yang dapat 



10 

 

 

diterapkan di SMPN 2 Bangil sekaligus dilakukan penelitian di 

sekolah ini dengan harapan dapat memberikan dampak positif 

terhadap siswa dan Pendidikan di dalamnya. Judul penelitian ini 

adalah Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Example 

terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi 

Bangun Datar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan 

di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman konsep siswa kelas VII SMPN 2 

Bangil sebelum diterapkannya model pembelajaran 

Example Non Example pada materi bangun datar?  

2. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa kelas 

VII SMPN 2 Bangil setelah diterapkan model 

pembelajaran Example Non Example pada materi bangun 

datar?  

3. Apakah model pembelajaran Example Non Example 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa kelas 

VII SMPN 2 Bangil pada materi bangun datar?  

4. Bagaimana respon siswa kelas VII SMPN 2 Bangil 

setelah diterapkannya model pembelajaran Example Non 

Example pada materi bangun datar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mendiskripsikan pemahaman konsep siswa kelas VII 

SMPN 2 Bangil sebelum diterapkannya model 

pembelajaran Example Non Example pada materi bangun 

datar 

2. Mendiskripsikan pemahaman konsep siswa kelas VII 

SMPN 2 Bangil setelah diterapkannya model 

pembelajaran Example Non Example pada materi bangun 

datar  

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap pemahaman 

konsep siswa kelas VII SMPN 2 Bangil melalui model 

pembelajaran Example Non Example pada materi bangun 

datar  

4. Mendeskripsikan respon siswa kelas VII SMPN 2 Bangil 

setelah diterapkannya model pembelajaran Example Non 

Example pada materi bangun datar. 

1.4 Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran Example Non Example merupakan 

model yang dilakukan ketika proses pembelajaran 

berlangsung, penggunaan model ini siswa diarahkan 

untuk berdiskusi dan menemukan jawaban sendiri dari 

sesuatu yang dipertanyakan atau suatu masalah yang 
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kemudian bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah 

skor tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan mengaplikasikan, menjelaskan, dan 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam berbagai 

konteks matematis.  

3. Pengaruh model pembelajaran Example Non Example 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa diukur 

dengan memberikan Pre-test sebelum proses 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep awal siswa. Jenis soal yang diberikan 

adalah 5 butir uraian. Post-test diberikan setelah 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Example Non Example. Jenis soal tes yang 

diberikan adalah uraian sebanyak 4 butir soal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.5.1 Bagi Siswa 

Peneliti berharap setelah dilakukan penelitian ini siswa 

menjadi lebih tertarik dan tidak kesulitan dalam mempelajari 

dan menyelesaikan persoalan matematika dengan 

mengedepankan konsep sebelum memahami materi yang 
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levelnya lebih tinggi dan siswa bisa lebih percaya diri untuk 

mengungkapkan idenya saat proses pembelajaran agar siswa 

lebih aktif di dalam kelas.  

1.5.2 Bagi Guru 

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini memberikan 

pandangan atau inovasi terhadap guru dalam melakukan 

pembelajaran terhadap siswa sehingga dapat meningkatkan 

kualitas penyampaian materi sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai sesuai standart yang telah ditentukan. 

1.5.3 Bagi Sekolah 

Penelitian ini sebagai intropeksi dan saran dalam rangka 

perbaikan dan pengembangan pembelajaran agar dapat 

mendukung tercapainya hasil belajar mengajar sesuai dengan 

standart yang telah ditentukan. 

1.5.4 Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai penambah pengalaman penulis 

dalam menyusun karya ilmiah sehingga hasil penelitian ini 

dapat menjadi salah satu landasan berfikir bagi peneliti lain 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Pengaruh 

Model Pembelajaran Example Non Example terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi Bangun 

Datar”. 

1.6 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, 

maka bahasan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
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1. Siswa yang ditelliti adalah siswa yang belrasal dari kellas 

VII SMPN 2 Bangil yaitu kellas VII-El dan VII-G.  

2. Matelri Bangun datar belrupa pelrselgi, pelrselgi panjang dan 

selgitiga dimana melngeltahui sifat-sifatnya kelmudian 

diarahkan untuk melngaplikasikan rumus kelliling dan 

luas bangun datar kel dalam masalah kontelkstual yang 

ada.  

3. Pe lmahaman konselp siswa dilihat dari nilai tels awal dan 

tels akhir siswa dalam melnyellelsaikan soal-soal telntang 

bangun datar belrupa luas dan kelliling pelrselgi, pelrselgi 

panjang dan selgitiga kelmudian melnyelbutkan sifat-sifat 

dari masing-masing bangun telrselbut. 

 

  


